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SUMMARY

BAIHAKI. Anther Position Effect on the Growth of callus Without Lighting
and with .Two Different Antioxidants on Anther Culture of oil palm (Elaeis
guneensis Jacq.) (Guided by DWI PUTRO PRIADI and LIDWINA NINIK
SULISTYANINGSIH).

The purpose of this study was to determine the effect of the anther on the
growth of callus without lighting and with two different antioxidants on anther cultur
of oil palm (Elaeis guneensis Jacq.). The research was carried out twice. The first
beginning of the study was in October 2009 until December 2009, while the second
study was in April 2010 till May 2010 in Tissue Culture Laboratory of the
Department of Agronomy Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya at
Indralaya.

Data were obtained through direct observation in the laboratory.
Data were compiled in table with nine anther position as the treatment which were
BP, BT, BU, TP, TT, TU, AP, AT and AU. Experiment arranged in randomized
block design with three replications. Each experimental unit consisted of 10 culture
bottles. Each bottle cantained 5 to flower explants so that there were 270 units.
(Elaeis guineensis Jacq.) Two different antioxidants namely ascorbic acid and
activated charcoal were used in culture media.

The results of this study indicated that the position flowers at the base
inflorensia and the bunches AP had the highest percentage of callus growth, while
the highest percentage of life anthers was observed at the position TP. The fastest

time to grow at the position BU and AP with a medium added with activated



Soqpt e e
o | Ve

p PENGARUH POSISI ANTHER TERHADAP PER
%7 KALUS DENGAN TANPA CAHAYA DAN MENGGUN v
l DUA ANTIOKSIDAN PADA IN VITRO ANTHER TANAMAN

KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq.) .’-;‘;;»"

A

Oleh
BATHAKI

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2011



SUMMARY

BATHAKI. Anther Position Effect on the Growth of callus Without Lighting
and with ITwo Different Antioxidants on Anther Culture of oil palm (Elaeis
guneensis Jacq.) (Guided by DWI PUTRO PRIADI and LIDWINA NINIK
SULISTYANINGSIH).

The purpose of this study was to determine the effect of the anther on the
growth of callus without lighting and with two different antioxidants on anther cultur
of oil palm (Elaeis guneensis Jacq.). The research was carried out twice. The first
beginning of the study was in October 2009 until December 2009, while the second
study was in April 2010 till May 2010 in Tissue Culture Laboratory of the
Department of Agronomy Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya at
Indralaya.

Data were obtained through direct observation in the laboratory.
Data were compiled in table with nine anther position as the treatment which were
BP, BT, BU, TP, TT, TU, AP, AT and AU. Experiment arranged in randomized
block design with three replications. Each experimental unit consisted of 10 culture
bottles. Each bottle cantained 5 to flower explants so that there were 270 units.
(Elaeis guineensis Jacq.) Two different antioxidants namely ascorbic acid and
activated charcoal were used in culture media.

The results of this study indicated that the position flowers at the base
inflorensia and the bunches AP had the highest percentage of callus growth, while
the highest percentage of life anthers was observed at the position TP. The fastest

time to grow at the position BU and AP with a medium added with activated



charcoal antioxidants, while the media added with ascorbic acid antioxidant gave the
highest percentage of callus at position AP, the highest percentage of life anther in
the position AP and the fastest time to grow at the position AT. Structure and color
of callus formed showed that the callus formed an embryonic callus. The color of
explants forming callus using activated charcoal media produced white light,
yellowish-white and transparent callus. While the colors of explants that formed
callus by using ascorbic acid media produced creamy but not transparentcallus.
Anther explants of oil palm was more responsive to the media with the addition of

activated charcoal compared to ascorbic acid.



RINGKASAN

BAIHAKI. Pengaruh Posisi Anther terhadap Pertumbuhan Kalus dengan
Tanpa Cahaya dan Menggunakan Dua Antioksidan pada In Vitro Anther Tanaman
kelapa sawit (Elaeis guneensis Jacq.) (Dibimbing oleh DWI PUTRO PRIADI dan
LIDWINA NINIK SULISTYANINGSIH).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh posisi anther
terhadap pembentukan kalus dengan tanpa cahaya dan menggunakan dua antioksidan
pada anther kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq). Penelitian ini dilaksanakan
sebanyak dua kali, yaitu penelitian pertama dimulai dari pada bulan Oktober 2009
sampai dengan bulan Desember 2009, sedangkan penelitian kedua dimulai bulan
April 2010 sampai bulan Mei 2010 di Laboratorium Kultur Jaringan Jurusan
Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya. Data
diperoleh melalui pengamatan langsung di laboratorium.

Penelitian ini disusun secara tabulasi dengan sembilan posisi anther sebagai
perlakuan yaitu BP, BT, BU, TP, TT, TU, AP, AT dan AU yang disusun dalam 3
ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 10 unit untuk masing-masing perlakuan
sehingga terdapat 270 unit dan dalam satu unit perlakuan terdapat 5-10 buah eksplan.
Penelitian ini menggunakan anther kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) sebagai
sumber eksplan serta dikulturkan pada media dengan dua antioksidan yang berbeda
yaitu arang aktif dan asam askorbat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa posisi anther atas bunga pada
inflorensia dan pangkal inflorensia pada tandan (AP) memiliki persentase

pertumbuhan kalus yang tertinggi, persentase hidup tertinggi terletak pada posisi



(TP) dan waktu tumbuh tercepat pada posisi (BU dan AP) dengan media antioksidan
arang aktif, sedangkan dengan media antioksidan asam askorbat persentase kalus
terbentuk tertinggi terletak di posisi (AP), persentase hidup tertinggi terletak pada
posisi (AP) dan waktu tumbuh tercepat pada posisi (AT), struktur dan warna dari
kalus yang terbentuk menunjukkan bahwa kalus yang terbentuk merupakan kalus
embrionik. Warna dari eksplan yang membentuk kalus dengan menggunakan
media arang aktif menghasilkan warna putih terang, putih kekuningan dan
transparan. Sedangkan warna dari eksplan yang yang membentuk kalus dengan
menggunakan media asam askorbat yang dihasilkan berwarna putih kekuningan
tapi tidak transparan, dan eksplan anther kelapa sawit lebih responsif terhadap

media dengan penambahan arang aktif dibandingkan asam askorbat.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan sumber minyak nabati yang penting disamping
kelapa, kacang-kacangan, jagung dan beberapa tanaman penghasil minyak lainnya
karena tanaman ini merupakan penghasil minyak nabati yang paling efisien yang
dapat merebut pasar dunia (Setyamidjaja, 1993). Kelapa sawit menghasilkan nilai
ekonomi terbesar per hektarnya di dunia.

Penyediaan bibit kelapa sawit dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara
generatif dan secara vegetatif. Perbanyakan generatif menggunakan benih dari biji
hasil persilangan Dura dengan Pisifera (Lubis, 1992). Perbanyakan secara vegetatif,
salah satunya dilakukan dengan teknik kultur jaringan. Salah satu keunggulan teknik
kultur jaringan adalah mampu menghasilkan bibit dalam jumlah yang banyak dan
dalam waktu yang relatif singkat. (Ginting et al., 1991).

Kelapa sawit memiliki produktivitas yang tinggi, tetapi usaha-usaha untuk
memperbaiki kualitas produknya belum banyak mengalami kemajuan berarti. Ini
disebabkan panjangnya siklus hidup kelapa sawit, dan sebagai tanaman produksi
(crops) belum memiliki sejarah yang panjang. Duran-Gassalin er al. (1993)
menyatakan bahwa kelapa sawit hasil kultur jaringan meningkatkan produksi minyak
sawit mentah (MSM) sekitar 12% sampai 30% dibandingkan dengan tanaman yang
berasal dari benih hibrida, sebagai contoh salah satu varitas yang disebut F1 hybrid
atau biasa dikenal dengan varietas hibrida, seharusnya memiliki keseragaman

kualitas individu, tetapi di lapangan sering dijumpai perbedaan kemampuan produksi



minyak antar individu hingga 30%. Untuk mengatasi problem-problem semacam ini,
dilakukan penyelidikan penerapan teknik rekayasa genetika dan kultur jaringan pada
tanaman kelapa sawit.

Praktik kultur jaringan tanaman bermula dari pembuktian sifat totipotensi
(total genetic potencial) sel, yaitu bahwa setiap sel tanaman yang hidup dilengkapi
dengan informasi genetik dan perangkat fisiologis yang lengkap untuk tumbuh dan
berkembang menjadi tanaman utuh, jika kondisinya sesuai. Teori ini dikemukakan
oleh Schwann dan Schleiden pada tahun 1838. Para ahli botani dan fisiologi
tumbuhan telah melakukan berbagai penelitian untuk membuktikan teori totipotensi,
mencari kondisi yang sesuai untuk regenerasi sel menjadi organisme utuh (Yusnita,
2003).

Keunggulan teknik kultur jaringan adalah mampu menghasilkan bibit secara
massal dalam waktu yang relatif singkat, seragam, sifatnya identik dengan induknya,
masa juvenil (nonproduktif) lebih singkat dan produktifitasnya lebih tinggi. Namun,
timbulnya masalah abnormalitas pada organ berbunga dan berbuah (2-3 tahun setelah
tanam), merupakan kendala yang harus diatasi. Timbulnya abnormalitas tersebut
diduga disebabkan penggunaan 2,4-D yang tinggi untuk menginduksi pembentukan
kalus dan dilakukannya sub kultur berulang kali untuk mendapatkan embrio somatik
dalam jumlah banyak. Abnormalitas perubahan pada tanaman kelapa sawit asal
kultur jaringan dikenal dengan istilah mantled, yaitu mesokarp tidak berkembang.
Dapat juga terjadi bunga jantan steril (Corley et al., 1986).

Berdasarkan ketebalan tempurung dan daging buah, beberapa varietas kelapa
sawit yang banyak digunakan para petani dan perkebunan kelapa sawit di Indonesia

diantaranya Dura, Psifera, Tenera. Perbanyakan induk pisifera tidak dapat melalui



biji karena pisifera tidak memiliki cangkang. Upaya dijadikan perbanyakan melalui
biji dari induk pisifera tidak mungkin, namun dapat diupayakan melalui kultur
anther.

Kultur anther merupakan salah satu tehnik dasar dalam penerapan
bioteknologi untuk pemuliaan tanaman, dari kultur anther akan  didapatkan
tanaman haploid. Pembentukan tanaman haploid melalui pembentukan kalus
atau androgenesis langsung. Keberhasilan  kultur  anther dipengaruhi oleh
berbagai faktor, yaitu komposisi media, praperlakuan, genotipe tanaman, dan
lingkungan (Chu, 1978). Wattimena (1992) dalam Sasmita (2001) mengemukakan

bahwa anther adalah kultur yang menghasilkan tanaman haploid yaitu tanaman
yang mempunyai jumlah kromosom sama dengan kromosom gamet. Tanaman
haploid diperoleh melalui induksi embriogenesis dari pembelahan berulang-ulang
spora monoploid baik dari mikrospora atau butir tepung sari yang masih muda.
Jaringan dinding anther memainkan peranan sangat penting dalam induksi awal
pembelahan bakal spora dalam perkembangan polen (Sasmita, 2001).

Hasil penelitian Latief ef al. (1995) menunjukkan bahwa anther kelapa sawit
(Elaeis guineennsis Jacq.) yang diambil dari berbagai posisi pada tandan bunga
mempunyai tahapan mikrospora yang berbeda. Pada umumnya anther di bagian
pangkal tandan memiliki tahapan mikrospora lebih tua daripada anther bagian tengah
dan ujung. Thurling dan Chay (1984) menyatakan bahwa anther yang di ambil dari
infloresensia pada tahap awal memberikan hasil yang lebih baik daripada bila di
ambil pada tahap akhir perkembangan infloresensia.

Antioksidan adalah segala bentuk substansi yang pada kadar rendah secara

bermakna dapat mencegah atau memperlambat proses oksidasi, yaitu suatu proses di



mana terjadi pengurangan atau pemindahan jumlah elektron dalam reaksi kimia.
Secara umum, pengaruh arang aktif adalah mengadsorpsi persenyawaan-
persenyawaan toxic yang terdapat dalam media yang dapat menghambat
pertumbuhan kultur (Nitsch ez al., 1968 dalam Meriana, 2011), mengadsorbsi zat
pengatur tumbuh (Drew, 1979 dalam Meriana, 2011), dan merangsang perakaran
dengan mengurangi tingkat cahaya yang sampai ke bagian eksplan yang terdapat
dalam media (George, 1984 dalam Meriana, 2011). Asam askorbat dalam media
akan mencegah terjadinya pencoklatan karena asam askorbat akan bertindak
sebagai antioksidan yaitu mencegah terjadinya reaksi oksidasi antara fenol dan
oksigen yang dikatalisis oleh enzim fenol oksidase (Setiawan, 2003).

Komposisi media salah satunya yaitu zat pengatur tumbuh yang dapat dibagi
menjadi beberapa golongan, yaitu golongan auksin, sitokinin, giberalin dan inhibitor.
Zat pengatur yang tergolong auksin adalah Indol Asam Asetat (IAA), Indol Asam
Butirat (IBA), Naftalen Asam Asetat (NAA) dan 2,4 D Dikhlorofenoksiasetat (2,4
D). (Daisy et al., 1994).

Menurut Hendaryono dan Wijayani, (1994), intensitas cahaya yang rendah
dapat mempertinggi embriogenesis dan organogenesis. Cahaya ultra violet dapat
mendorong pertumbuhan dan pembentukan tunas dari kalus tembakau pada intensitas
yang rendah, sebaliknya pada intensitas yang tinggi proses ini akan terhambat.
Pembentukan kalus maksimum sering terjadi di tempat yang lebih gelap.

Masalah yang sering dihadapi pada saat inisiasi kultur yaitu terjadinya
pencokelatan atau penghitaman bagian eksplan. Pada waktu jaringan terkena stres
mekanik, seperti pelukaan pada waktu proses inisiasi eksplan dari tanaman induk

atau proses sterilisasi eksplan, metabolisme senyawa berfenol pada eksplan sering



terangsang. Senyawa berfenol ini sering bersifat toksik, menghambat pertumbuhan,
atau dapat mematikan jaringan eksplan (Yusnita, 2003).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan peneliti'an untuk mengetahui
pengaruh pencahayaan yang baik untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit dalam

rangka menunjang perkembangan perbanyakan kelapa sawit.

B. Tujuan

Untuk mengetahui pengaruh posisi anther terhadap pembentukan kalus

dengan tanpa cahaya dan menggunakan dua antioksidan pada anther kelapa sawit.

C. Hipotesis

1. Diduga perlakuan tanpa cahaya selama dua minggu pada awal penanaman
akan memberi pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan kalus di in vitro.

2. Eksplan dari posisi anther tanaman sawit yang masih muda secara fisiologis
akan menghasilkan pembentukan kalus yang lebih cepat.

3. Diduga penambahan antioksidan arang aktif ke dalam media kultur dapat
menginduksi pertumbuhan kalus yang lebih baik daripada dengan

menggunakan antioksidan asam askorbat.
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